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ABSTRAK
Nama : Nadia Annisa Pertiwi
Program Studi : S1
Judul : Pengaruh Undang-Undang Anti Sindikat Ke jahatan

Terorganisir (Botaiho) Terhadap Aktivitas Yakuza di Jepang

NIM : 2011110003

Penelitian ini diajukan untuk menganalisis pengaruh undang-undang anti sindikat
kejahatan terorganisir atau Botaiho (FX{{E) terhadap aktivitas Yakuza (V7
Y) di Jepang Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode kepustakaan
dengan mengumpulkan data-data seperti bukn dan bahan penunjang lainnya yang
relevan sesuai dengan perumusan masalah. Analisis penelitian ini dilakukan
berdasarkan data yang diperoleh dari buku refrensi, dan sumber websife (jurnal).
Yakuza (¥ 2 ') merupakan kelompok kejahatan terorganisir yang tidak hanya
berbisnis di Jepang. Bisnis Yakuza (¢ 2 %) memiliki pendapatan yang sangat
besar. Namun, pada tahun 1992 pemerintah Jepang mengesahkan Undang-undang
anti sindikat kejahatan terorganisir atau Botaiho (F&Xf#5) . Dari hasil analisis
setelah disahkannya Botaihe (Z%1#:) , anggota Yakuza (¥ 27 ) semakin
berkurang, konflik antar geng juga ikut berkurang dan terjadi pembubaran
kelompok Yakuza (¥ £ ¥) . Undang-undang Botaiho berhasil menekan
aktivitas kelompok Yakuza (%2 %) .

Kata kunci : Yiakuza, Botaiho, Kejahatan terorganisir
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Jepang adalah salah satu negara yang dipandang sangat aman olch
negara lain, tetapi pada kenyataannya di Jepang ada kelompok kriminal yang
tidak hanya disegani oleh mayoritas masyarakat Jepang, namun orang asing
pun tidak mau berurusan dengan kelompok tersebut. Kelompok kriminal
tersebut dikenal oleh masyarakat luas dengan sebutan Yakuza (¥2 ¥) atau
Boryokudan (3 7)). Keberadaan Yakuza (¥ 7 V) di Jepang memiliki
sejarah yang panjang.

Keberadaan Yagkuza (¥ 2 ) mempunyai sejarah yang panjang.
Secara organisasi Yakuza (¥ 7 #¥) sudah mengalami berbagai macam
peristiwa. Schingga mereka kuat sebagai kelompok dan bisnis. Pemerintah
Jepangpun tidak mampu untuk menghentikan kelompok Yakuza (¥7 ¥)
secara organisasi maupun aktifitas bisnis mereka karena mereka mempunyai
kekuatan dalam bal kelompok, kekuatan bernegosiasi dan filosofi mereka
mengadopsi filosofi dan semangat Bushido (7:3E). Terkait dengan sejarah
panjang organisasi Yakuza (¥ 27 ) di mulai pada akhir pemerintahan
Tokugawa pada abad XVI.

Pada abad XVI Toyotomi Hideyoshi wafat saat menyerang Korea.
Scbenamya menurut tradisi setelah Toyotomi Hideyoshi meninggal yang
berhak menggantikannya adalah anaknya yaitu Toyotomi Hideyori. Keluarga
Daimyo (K4) Ishida Mitsunari yang mendukung Hideyori khawatir akan

pengaruh leyasu yang semakin besar. Oleh karena itu, Mitsunari
mengumpulkan para Daimyo (K4 ) pengikutnya untuk menjatuhkan
Ieyasu. Perselisihan tersebut yang menjadi penyebab utama terjadi perang
saudara atau Sekigahara (Surajaya, 1993). Pada tahun 1603 atau zaman Edo
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(JT.FRER) leyasu menang dan ia menjadi Shogun (f$5) pertama dari
keluarga Tokugawa. Saat itu Tokugawa leyasu mengikuti Minamoto
Yoritomo mengendalikan pemerintahan feodalisme Jepang, Selama dua
setengah abad ke-Shogunan tetap berada dalam garis keturunan Tokugawa
Jeyasu dan baru berakhir pada tahun 1868. Era Tokugawa adalah salah satu
era yang sangat menonjol dalam sejarah dan Tokugawa juga menjalankan
pemerintahan yang terpusat (Benedict, 1982:66).

Menurut ryugakusei no tame no nihonshi sejarah hidup Toyotomi
Hideyoshi tidak diterangkan secara lebih detail, hanya tercatat tokoh
Toyotomi Hideyoshi wafat ketika pasukan infantrinya menyerang
semenanjung Korea pada tahun 1600-an, namun ada pendapat lain
mengatakan bahwa Toyotomi Hideyoshi wafat di istana Fushimi di Kyoto
karena komplikasi penyakit pada usia 62 tahun (www.academia.edu).

Saat berkuasa leyasu dihadapkan suatu permasalahan yang sulit. Para
penguasa dari beberapa wilayah yang menentangnya saat perang saudara dan
baru tunduk kepadanya ketika mengalami kekalahan. Mereka disebut dengan
penguasa luar. Para penguasa tersebut dibiarkan berkuasa di wilayahnya dan
anak buahnya masing-masing. Dari semua penguasa feodal di Jepang, mereka
masih terus memiliki otonomi terbesar i wilayah masing-masing. Meskipun
demikian, Ieyasu tidak memberi kehormatan kepada mereka untuk menjadi
pengikutnya dan mercka juga tidak dilibatkan dalam fungsi yang penting,
Posisi-posisi penting dikhususkan untuk para penguasa dalam. Penguasa
dalam adalah mereka yang mendukung leyasu saat perang saudara. Untuk
menjaga pemerintahan, keluarga Tokugawa mengandalkan strategi yang
mencegah para Daimyo (K 4 ) mengumpulkan kekuatan dan juga

mencegah setiap penggabungan yang bisa saja terjadi antara mereka,
sehingga dapat mengancam kekuasaan Shogun (f$2). Demi terpeliharanya
perdamaian di Jepang dan didominasi oleh keluarga Tokugawa, membiarkan
pola feodal tersebut dan mereka babkan mencoba untuk memperkuatnya serta
membuatnya kaku (Benedict, 1982).
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Masyarakat feodal Jepang atau zaman Edo (7L FF{{) di bawah
Keluarga kaisar dan bangsawan, tedapat empat kasta atau kelas yaitu prajurit,
petani, pengrajin, dan pedangang yang lazim disebut dengan Shinokosho (:
B T/#) . Di bawah empat kasta tersebut masih ada kelas terendah yang
disebut Eta (x— # ) dan Hirin (% 58 ). Menurut Benedict (1982)
mengatakan bahwa jumlah orang-orang buangan tidak sedikit dan yang
paling terkenal di antara orang-orang buangan adalah para Eta. Golongan Eta

(—#) melakukan peker jaan-pekerjaan yang dianggap tabu. Ruang lingkup
pekerjaan Eta (—#) adalah tukang membersihkan segala macam kotoran,
pengubur mayat orang yang menjalani hukuman mati, menguliti hewan-
hewan mati dan menyamak kulit. Para Era adalah “sampah masyarakat”
Jepang sehingga mercka tidak masuk dalam hitungan. Sepanjang jalan di
daerah yang ditempati oleh para Eta (3:%) tidak dihitung seakan-akan
daerah tersebut beserta penduduknya tidak ada. Para Eta (%) sangat
miskin dan meskipun lapangan pekerjaannya terjamin, mercka berada di luar
struktur resmi (Surajaya, 1993).

Tokugawa berhasil mempertahankan perdamaian bersenjata di Jepang
sampai dengan generasi terakhir yang berkuasa. Perdamatan mengakibatkan
500.000 Samurai (f¥) menganggur. Akhimya, para Samurai () yang
menganggur memilih bergabung dengan kelas pedagang dan sebagian lagi
bekerja sebagai cendikiawan atau filsuf. Akan tetapi, tidak semuanya berhasil
dalam pekerjaan baru yang mereka lakukan. Mereka yang tidak bergabung
dengan kelas pedagang atau Tekiya (HJ/E) menjadi Ronin (JRA) atau
Samurai () tak bertuan. Oleh karena itu, mereka harus menemukan cara
lain untuk bertahan hidup sehingga mereka banyak yang beralith sebagai
penjudi atau Bakuto ({5 f£) , pencurian dan kriminal (Kaplan&Dubro,
2011). Pada abad XVII keluarga Tokugawa leyasu memutuskan untuk
ketertutupan Jepang yang mengakibatkan sebagian besar para Kabukimono

(fH773) mulai terjebak dalam masyarakat abad pertengahan yang kaku

» 3
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dan memasuki masa isolasi selama 200 tahun. Saat itu, mereka hanya
berkelahi di jalan, merampok, dan meneror. Bagi Ronin  (JR A) kehidupan
yang seperti itu bukan merupakan hal yang baru (Benedict, 1982).

Pada tahun 1612 bandit-bandit Sarmrai () atau Kabukimono (ff
# %) mulai menjadi perhatian pemerintah lokal. Mereka menggunakan
pakaian dan model rambut yang berbeda dengan masyarakat pada umumnya.
Kabukimono ({H%7%) mulai terdiri dari beberapa kelompok kriminal yang
melegenda pada jepang abad pertengahan. Mereka adalah Samurai (f3)
eksentrik yang lebih dikenal dengan sebutan Hatamotoyakko (FEAAL) atau
abdi Shogun (f%%E) . Meskipun para Hatamotoyakko (HA<4X) atau abdi
Shogun (4% %) kelihatannya menjadi nenek moyang dunia hitam jepang.
Tetapi, Yakuza (¥ Z¥) modem tidak mengindentifikasikan diri mereka
dengan Hatamotoyakko. Yakuza (¢ 7 %) modem mengidentifikasikan diri
dengan musuh Shogun () yaitu Machiyakko (BT#Y) atau pelayan
kota. Muachiyakko adalah sckelompok pemuda kota yang menghalau
Hatamotoyakko (HEA3X) karena sudah semakin meresahkan penduduk.
Seperti Gengster modern para Machiyakko (BT#Y) pandai berjudi. Legenda
dan tradisi Machiyakko (BET#Y) diwariskan pada generasi selanjutnya yaitu
rakyat kecil pemberani. Diantaranya anggota pemadam kebakaran Jepang
zaman dulu. Mereka adalah orang-orang pemberani dan pemarah yang
biasanya scbagai pekerja konstuksi serta secara sukarela menjadi anggota
pemadam kebakaran (Kaplan&Dubro, 2011).

Bakuto (14E) dan Tekiva (BOB) sebagai Yakuza (¥ 7 W)
pendahulu baru muncul 100 tahun setelah pemimpin Machiyakko (BT%X)
meninggal. Anggota Bakuto ({#£) dan Tekiya (RI/Z) mayoritas berasal
dari orang miskin, orang yang tidak mempunyai lahan sendiri, pelanggar
bukum, dan orang yang dianggap berbeda oleh kalangan sekitar tempat
mereka tinggal. Mereka adalah anggota dunia hitam zaman pertengahan yang
kreatif dan dianggap sebagai leluhur Yizkuza (% 2 %) modern. Polisi
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Jepang masa kini mengkategorikan Yakuza (Y7 ) sebagai Bakuto (&
f£) dan Tekiva (H9E) (Kaplan&Dubro, 2011).

Di dalam Yakuza (¥ 7 ) ada golongan bawah dikenal dengan
sebutan Chimpira { Y 7) . Chimpira (¥ £ 7) pada umumnya
bodoh hanya memakai otot dan senjata (pisau atau pistol) tanpa banyak pikir
panjang seperti pereman jalanan. Sangat berbeda dengan pimpinan Yakuza

(%2 ¥) atan disebut dengan Kumicho (#B{%) yang bersikap intelek.
Yakuza (v 7Y adalah kelompok kejahatan yang terorganisir dengan baik
karena memiliki struktur organisasi. Sama seperti mafia Italia, Yakuza (¥ 7
) mengorganisasikan diri dalam bentuk keluarga. Tetapi, tidak didasarkan
kepada garis keturunan, bisa melalui adopsi maupun penerimaan anggota dari
orang yang tak dikenal sebelumnya. Yakuza (% 7 V) menempatkan
God fither sebagai pemimpin dan anggota baru yang diadopsi dibawahnya
sehingga berbentuk secara piramida. Dalam struktur tersebut Yakuza (¥ 2
%) menambahkan hubungan yang unik khas Jepang. Hubungan itu dikenal
dengan istilah Oyabun Kobun (Bl5yF57) atau orangtua-anak/atasan dan
bawahan (Kaplan&Dubro, 2011.Susilo, 2013).

Oyabun (#%3) memberikan saran, perlindungan, dan bantuan kepada
Kobun (F43). Sebagai imbalannya Kobun (-F47) memberikan pelayanan
dan loyal kepada Oyabun (343). Sistem Oyabun Kobun (#453F453)
merupakan cerminan keluarga tradisional Jepang. Sampai saat ini sistem
tersebut mayoritas di kalangan orang Jepang masih menjadi konsep yang
sangat dikenal. Apabila ada anggota baru yang masuk kelompok, ada ritual
yang harus dilakukan. Yakuza (¥ 27 ) mempraktikkan ritual pertukaran
mangkuk Sake (i) atau Sakazuki (#) sebagai simbol hubungan darah
yang biasanya dilaksanakan di kuil Shinto ({87€). Ritual tersebut tidak hanya
merepresentasikan masuknya anggota baru, tetapi juga hubungan Oyabun
Kobun (84 +43) dan Yakuza (%% 7 %) memiliki aturan yang harus
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ditaati oleh seluruh anggota. Meskipun Yakuza (¥ < ¥) dipandang sebagai
penjahat yang mengerikan dan agresif tetapi sebenarnya penyayang.
Walaupun Yakuza (-¥ 2 ¥) dianggap tidak berguna untuk masyarakat
tetapi Yakuza (¥ 27 %) bersedia membela orang-orang kecil, hal tersebut
adalah suatu hal terpenting dalam legenda Yikuza (% 7 V). Hal tersebut
merupakan tradisi yang diwariskan tidak hanya oleh kelompok Machiyakko
(BT %) saja Samuwrai (1) pun juga mewarisinya. Yakuza (¥ 2 %)
menyukai nilai-nilai yang terkandung dalam Bushide (H138) atau kode
etik kaum Samurai (1) (Kaplan&Dubro, 2011).

Yakuza (¢ 2 ¥) membuktikan kejantanan mereka dengan ketabahan
menahan rasa sakit, menahan rasa lapar, maupun hukuman penjara. Kematian
bagi Yakuza dianggap scbagai nasip yang puitis, tragis, dan terhormat. Ada 2
konsep yang tertanam dalam diri ¥akuza (¥ 2 ¥) yaitu konsep Giri (28
) dan Ninjo (AfE). Giri (E32) bisa diartikan dengan kewajiban atau
tanggungjawab besar yang berkaitan dengan nilai-nilai tradisional Jepang
yang kompleks. Nilai-nilai tersebut mencakup kesetiaan, terimakasih, dan
utang budi. Konsep Giri (¥) sangat khas Jepang. Kewajiban-kewajiban
yang tercangkup dalam Giri (3£ ¥) terbentang luas, mulai dan rasa
terimakasih terhadap kebaikan hingga kewajiaban membalas dendam.
Sedangkan Ninjo ( A1#) dapat diartikan dengan emosi atau perasaan.
Salahsatu makna yang tercangkup dalam Ninjo (A4H) adalah bermurah hati
atau bersimpati terhadap orang yang lemah dan tidak berdaya, serta berempati

terhadap orang lain. Hal tersebut menunjukkan bahwa mereka mampu

menggabungkan rasa kasih sayang dan kebaikan melalui keahlian beladiri
seperti Samurai (Rt) (Kaplan&Dubro, 2011).

Sejak abad ke 17 Yakuza (%7 %) telah terlibat dalam tradisional
kejahatan terorganisit. Yakwza (¥ 27 ) memiliki struktur di dalam
organisasinya dan juga masing-masing kelompok Yakuza (¥ 7 )
memiliki lambang kelompok. Pada tahun 1970-an Yakuza (¥ 7 %)
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memanfaatkan dominasi mereka di Jepang. Yakuza (¥ 27 %) melebarkan
sayapnya hingga ke luar negeri. Yakuza (% 7 ') menargetkan beberapa
negara yaitu Korea, Thailand, Filipina dan sisanya dari tepi pasifik, kemudian
Hawai dan pantai dari Amerika Serikat, sebelum bergerak ke Amerika Utara
dan Amerika Sclatan (Gragert, 1997), tetapi pada tahun 1991 pemerintah

Jepang baru mulai membuat undang-undang anti-sindikat kejahatan
terorganisir atau yang lebih dikenal dengan Botaiho (& *fi%) dan
melaksanakan undang-undang tersebut pada tahun 1992. Botaiho (FExHE)
efektif sejak bulan oktober tahun 2011. Undang-undang tersebut sangat
membatasi pergerakan Yakuza (V7 ) (Susilo, 2013).

Dari latar belakang masalah di atas penulis tertarik untuk menganalisis
lebih jauh tentang pengaruh undang-undang anti-sindikat kejahatan
terorganisir (&%) terhadap aktivitas Yakuza (¥ 2 ¥) di Jepang.

1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan ~ latar  belakang masalah di  atas,  penulis
mengidentifikasikan bahwa dengan diberlakukan undang-undang anti-

sindikat kejahatan terorganisir atau Botaiho (#e%ti%) pada tahun 1992
akfivitas Yakuza (% 2 ¥) semakin terbatas, Berdasarkan hal itu penulis
berasumsi bahwa undang-undang anti kejehatan terorganisir atau Botaiho

(F%t¥:) memberikan pengaruh terhadap aktivitas Yakuza (vZ V) di
Jepang,

1.3 Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas maka penulis membatasi

masalah pada struktur organisasi Yakuza (¥ 2 ), sistem e (5€) dan
sistem Oyabun Kobun (81453 F4y) yang dianut Yakuza (¥ 7 ¥), konsep
Giri (7) dan Ninjo (A1#), bisnis yang dilakukan oleh Yakuza (v 7 1),
perbedaan Yakuza (%2 V) pada periode setelah Perang Dunia II dengan
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kondisi saat ini dan pengaruh undang-undang anti-sindikat kejahatan
terorganisir atau Botaiho (FEx“1£) yang diberlakukan pada tahun 1992
terhadap aktivitas Yiakuza (¥2 ¥) di Jepang.

Perumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka dapat dirumuskan
masalahnya apakah benar asumsi penulis bahwa, Undang-undang ant
sindikat kejahatan terorganisir memberikan pengaruh terhadap aktivitas
Yakuza (%2 %) di Jepang. Untuk menjawab pertanyaan asumsi tersebut,
maka penulis membuat rumusan pertanyaan secara lebih lanjut sebagai
berikut:

1. Sejarah Yakuza (% 7 ).
a) Bagaimana struktur organisasi Yakuza (¥ 2 %) 2
b) Bagaimana sistem fe (Z) dan sistem Oyabun-Kobun (815> F453)

yang dianut oleh Yakuza (Vv 27%) 2

¢) Apa yang dimaksud dengan konsep Giri (##) dan Ninjo (AfE) ?
d) Apa saja bisnis yang dilakukan oleh Yakuza (¥ ) 2

2. Apa perbedaan Yakuza (%2 )} pada periode setelah Perang Dunia I
dengan kondisi saat ini ?

3. Bagaimana pengaruh Undang-undang anti sindikat kejahatan terorganisir
atau Botaiho (FX%ti5) yang diberlakukan pada tahun 1992 terhadap
Yakuza (-v27 %) di Jepang ?

Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui tentang :
1. Sejarah Yakuza(¥ 7 ).
a) Struktur organisasi Yakuza(-¥ 7 ),
b) Sistem % (%) dan sistem Oyabun Kobun ($153F4Y) yang dianut
oleh Yakuza (v 77 ).
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¢) Konsep Giri (5%¥2) dan Ninjo (A1)
d) Bisnis yang dikembangkan oleh Yakuza (v 7 ).

2. Perbedaan Yakuza (-¥ 7 ¥) pada periode setelah Perang Dunia If
dengan kondisi saat ini.

3. Pengaruh Undang-undang Anti Sindikat Kejahatan Terorganisir atau
Botaiho (B%H#%E) yang diberlakukan pada tahun 1992 terhadap aktivitas

Yakuza (¥ 7 %) di Jepang.

1.6 Metode Penelitian
Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode kepustakaan
dengan mengumpulkan data-data seperti buku dan bahan penunjang lainnya
yang relevan dengan perumusan masalah. Dalam penelitian ini penulis
menggunakan website untuk memperkuat data-data terbaru sebagai bahan

analisis.

1.7 Manfaat Penelitian
1.7.1 Bagi Penulis
Hasil dari penelitian ini diharapkan akan menghasilkan
informasi yang berguna bagi penulis dan juga dapat menambah
pengetahuan, pengalaman serta sebagai sumber informasi dan
masukan dalam pengembangan penelitian selanjutnya.
1.7.2 Bagi Pembaca
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan
masukan atau inspirasi untuk para pembaca dapat lebih
memahami tentang Yaokuza (¢ 7 ) dan pengaruh undang-
undang anti-sindikat kejahatan terorganisir atau Botaiho (FeX%f
#£) yang diberlakukan pada 1992 terhadap pergerakan Yakuza

(¢ 7¥) di Jepang.
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1.7.3 Bagt Universitas Darma Persada

Hasil dari penelitian ini diharapkan memberikan konseptual
bagi pengembangan ilmu mengenai masalah sosial di masyarakat
khususnya Yakuza (v 7 V). Untuk peneliti yang akan datang,
diharapkan hasil penelitian ini dapat digunakan sesuai dengan

kebutuhan penelitian, sehingga penelitian ini dapat bermanfiat.

Sistematika Penulisan

Sistem penelitian yang ada dalam skripsi ini adalah sehagai berikut :

BABI

BAB II

BAB III

Pendahuluan
Bab ini merupakan awal dari penelitian skripsi ini, yang
akan menjelaskan latar belakang, identifikasi masalah,
pembatasan masalab, perumusan masalah, tujuan
penclitian, metode penelitian, manfaat penelitian, dan
sistematika penelitian yang digunakan dalam skripsi ini.
Landasan Teori
Bab ini berisi penjelasan tentang sejarah Yakuza (¥ 7
), definisi kejahatan terorganisir, definisi gengster,
definisi White Collar Crime, sistem Je (3%), konsep Giri
(% 28) dan Ninjo (A1§), Bushido (R 1), dan
Oyabun Kobun (85> T573).
Analisis
Bab ini merupakan analisis tentang struktur organisasi
Yakuza (¥ 27 V), sistem le (3£) dan sistem Oyabun
Kobun (%Y F%43) yang dianut oleh Yiakuza (-7 7 ),
konsep Giri () dan Ninjo (A1F), bisnis yang
dilakukan oleh Yakuza (¥ 2 ¥), perbedaan Yakuza (¥
2 %) pada periode setelah Perang Dunia II dengan
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kondisi saat ini, dan pengaruh undang-undang anti
sindikat kejahatan terorganisir terhadap aktivitas Yakuza
(¥ Z¥) diJepang.

Kesimpulan

Bab ini merupakan kesimpulan dari penelitian yang telah
dilakukan penulis. Kesimpulan ini merupakan jawaban
dari permasalahan yang ada dalam skripsi ini, yang
diharapkan dapat bermanfaat untuk penelitian

selanjutnya dikemudian hari.
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